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Along with the development of technology in this globalization era, it is 

very easy for humans to obtain information, one of which is by accessing 

the development of kpop world. The more easy it is to get this information, 

causing teenagers to become fanatical about what they are idolizing. As a 

result of the teenage fanatics causes several positive and negative impacts 

on him. The cause of the drama series, music, fashion, cosmetics, culture, 

social media. The increase in the development of this newspaper wave is 

very necessary to be discussed and must be considered by parents in seeing 

the development of their children. In this journal the author discusses the 

positive and negative effects of this kpop development. Data taken by the 

author is obtained from books, journals, internet, newspapers. To address 

this and reduce adolescent fanaticism towards kpop, the writer shares the 

ways that parents need to do. 

ABSTRAK 

Seiring dengan berkembangnya teknologi pada era globalisasi ini sangat 

memudahkan bagi manusia untuk memperoleh informasi salah satunya 

denagan akses perkembangan dunia kpop. Semakin mudahnya 

mendapatkan informasi tersebut menyebabkan para remaja menjadi fanatik 

terhadap yang mereka idolakan tersebut.akibat dari fanatik remaja tersebut 

menyebabkan bebrapa dampak baik positif maupun negative terhadap dia. 

Penyebabnya dari serial drama, music, fashion, kosmetik, budaya, media 

social.  Peningkatan dari perkembangan Koran wave ini sangat perlu untuk 

dibahas dan harus diperhatikan oleh orang tua dalam melihat perkembangan 

anaknya.pada jurnal ini penulis membahas tentang dampak positif dan 

negative dari perkembangan kpop ini. Data yang diambil oleh penulis 

didapatkan dari buku, jurnal, internet, Koran. Untuk menyikapi hal tersebut 

dan mengurangi fanatisme remaja terhadap kpop penulis membagikan cara 

yang perlu dilakukan oleh orang tua. 
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Dampak Korea Wave Terhadap Prilaku Remaja Di Era Globalisasi 

Pendahuluan 

 
Globalisasi sebuah factor pendukung dari munculnya korea wave. Menurut (Sara  

M.Hamilton,2008)  menyebutkan bahwa gloalisasi diartikan sebagai integrasi perekomian, budaya, 
politik, aspek social, dan perkembangan teknologi yang sangat maju sehinnga memudahkan bagi 
masyarakat untuk mengetahui barbagai informasi. Salah satu aspek yang paling mempengaruhi yaitu 
aspek budaya suatu negara dengan negara lainnya. Salah satu budaya yang sedang berkembang di 
Indonesia saat ini adalah budaya pop Korea atau yang sering kita dengar dengan istilah Korean wave. 

Korean wave atau hallyu  adalah sebuah  istilah yang diberikan pada budaya korea pop atau 

gelombang korea. Gelombang korea ini sudah mempengaruhi berbagai belahan dunia tak terkecuali 
di Indonesia. Di Indonesia fenomena gelombang korea sangat berpengaruhi terutama bagi anak muda 
atau remaja. Pada umumnya remaja tersebut sangat menyenangi tayangan drama korea atau yang 
disebut drakor. Disamping tanyangan drama yang berhasil membuat remaja menyukainnya ada juga 
beberapa factor lain seperti music dimana yang merajalela saat ini dengan ketampanan dari anggota 
boyband dan girlband serta music yang membuat semangat untuk memulai hari-hari bagi kita. Factor 
lainnya yang membuat remaja menyeukai kpop dari fashion yang seperti baju, kosmetik, dan apa 

yang dipakai oleh idol mereka (Nastiti, 2010).  
 Popularitas budaya Korea telah memberikan citra positif bagi konstruksi Asianization di 

seluruh dunia. Globalization dipahami sebagai hasil dariperjalanan modernitas dunia. Awal muncul 
korea di Indonesia pada tahun 2000 melalui tayangan drama “Endless Love”. Dimana pada saat 
drama tersebut ditanyangkan banyak remaja dan masyarakat menyukainnya karena jalan cerita yang 
membuat penonton hanyut kedalam drama tersebut dan disungguhkan oleh kisah romantis dan 
didukung oleh actor dan aktris yang ganteng dan cantik, setelah tanyangan drama korea perlahan-
lahan menampakkan dirinya diindonesia melalui music, fashion yang sangat disukai oleh remaja 
(Giddens 1991 dalam Doboo Shim 2011). 

Kepopuleran kpop diindonesia menyebabkan kekerasan simbolik dimana kekerasan simbolik 
adalah kekerasan dalam bentuknya yang halus, kekerasan yang dikenakan pada agen-agen sosial 
tanpa mengundang resistensi. Sehingga menyebabkan remaja atau generasi muda lebih tertarik pada 
kpop dibandingkan Negara sendiri. Banyak dampak pengaruh yang disebabkan oleh kpop terhadap 
kaum remaja baik itu positif dan negative. Untuk menyikapi hal tersebut sangat diperlukan perhatian 

orang tua (Bourdieu,1991). 
 Penulisan jurnal ini bertujuan untuk membahas mengenai bagaimana pengaruh yang 
ditimbulkan oleh perkembangan kpop di era globalisasi.  
 

Metode 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe Deskriptif Analitik, dimana 
penulis memberikan penjelasan secara konkrit mengenai dampak korea wave terhadap remaja pada 
era globalisasi ini. Jenis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 
data yang diperoleh dari buku-buku, koran, internet dan sebagainya yang berkaitan dengan masalah 
yang diteliti. 
 
 

Hasil dan Pembahasan 

Pada era globalisasi yang memiliki berbagai teknologi yang maju dan berkembang pesatsabgat 

mudah sekali dalam mendapatkan berbagai informasi baik melalui audio maupun visual. Globalisasi 

sering kali dikaitkan dengan bagaimana cara dan upaya strategi dari Negara barat untuk 

memperluaskan berbgai produknya. Kekuatan terbesar Negara barat dalam menembangkan konsep 

globalisasinya. Gejala baru yang timbul pada saat era globalisasi dimana dulunya di dominasi oleh 

Negara barat (Hollywood) sekarang muncul perkembangan budaya korea wave sebagai fenomena 

dari asia yang sangan booming di berbagai belahan dunia dalam beberapa tahun terakhir ini (Eun dan 

Jiwon, 2007:124). 
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Seiring dengan meningkatnya popularitas Korea wave di dunia internasional sangat 

mempengaruhi kehidupan masyarakat di dunia Internasional. Pengaruh korea wave di dunia 
internasional tak terkecuali juga di Indonesia. ‘Korean Wave’ atau ’Hallyu’ yang sekarang sangat 

berpengaruh di Indonesia terutama dikalangan remaja (Wijayanti, 2012). 
Pesatnya perkembangan budaya korea secara meluas dan diterima public dunia. DEman 

budaya juga dikenal dengan istilah Korean Wave. Hallyu atau Korean Wave adalah sebuah istilah yang 

diberikan untuk tersebarnnya budaya pop korea atau diartikan juga dengan gelombang korea secara 
global di berbagai Negara di dunia atau secara singkatnya perkembangan globalisasi budaya Korea. 
Di Indonesia khususnya dikalangan muda atau remaja umumnya sangat menyukai serial drama 
korea, music korea kpop, fashion yang dipakai oleh mereka (Nastiti, 2010). 

Hal ini sangat berbeda sekali pada saat tahun 1990 dimana perkembangan budaya hanya 
didominasi oleh Negara barat seperti Amerika. Tapi semejak awal tahun 2002 negara-negara asia 
mulai menjadi fenomena baru sebagai budaya yang pupuler. Sehingga budaya popular sekarang 
sangat didominasi oleh Negara asia terutama Korea Selatan sebagai budaya yang popular di dunia 
saat ini. Di Indonesia titik awal munculnya kpop mulai pada pertengahan 2002. Beberapa waktu 
setelah piala dunia tahun 2002 yang diadakan di korea selatan dan juga disiarkan melalui stasiun 

swasta tanah air. Setelah munculnya korea selatan di tv Indonesia membuat masyarakat jadi 
penasaran tentang budaya mereka. Setelah itu bermunculah tayangan drama korea di tv Indonesia 
seperti drama Full House, Winter Sonata, Princess Hours. Dimana drama tersebut merupakan awal 

muncul drama korea di Indonesia. Drama tersebut sangat mempengaruhi masyarakat Indonesia. 
Karena menampilkan kisah yang romantic dan jalur cerita yang membuat siapa yang menontonnya 
ikut hanyut dalam cerita. Selain itu disungguhkan dengan actor dan aktris yang ganteng, kualitas 
acting yang bagus beserta ost dramanya yang bagus (Suryanti, 2016). 

Bentuk dari kepopuleran korea Ini snagat beragam bentuknya mulai dari drama, film, fashion, 

music, maupun tempat wisata (Ardia, 2014). Penyebarluasan korea wave secara global disebut dengan 

K-pop dalam bahasa koreanya Hallayu. Penayangan drama korea berbasiskan pada historitis, life, dan 

romantisme sehingga cocok dikomsumsi oleh penonton dari bebagai lapisan manapun (Dirujuk dari 

buku Choi Cheonosa (2011). 

Pengaruh dari drama korea ini mempunyai daya jual yang bagus untuk di ekspor ke Negara 

lain, terutama di Negara asia yang berhubungan dekat dengan Korea Selatan . keseimbangan drama 

korea dan music dari ost dramanya membuat orang tertarik juga dengan music korea (k-pop) untuk 

diminati. Terutama perpaduan antara jalan cerita dan music  sebagai latar dari serial tersebut, 

membuat para penonton hanyut kedalam drama tersebut. Dari tanyangan drama tersebutlah music 

kpop makin merambah di Indonesia. Penampilan dan fisik dari para artis korea inilah yang membuat 

para penggemar mengidolakannya dan histeris terhadapnya. Music korea didominasi oleh boyband, 

girlband, dan solois. Pada umumnya boyband dan girlband korea memiliki banyak jumlah personil 

sehingga para pemnggemar mempunyai bias dalam sebuah gup tersebut. Dalam band tersebut 

mempunyai dance yang kompak dan dipadukan konsep music klip yang bagus. Meluasnya Korean 

Wave disertai oleh peningkatan komsumsi industri fashion. Produk fashion yang sangat diminati laris 

manis dipasaran internasional yang meliputi dua macam yaitu industri konveksi dan industri 

kecantikan (Marpaung, A. 2014). 

Dengan berbagai faktor penyebaran Korea Wave mengakibatkan terkususnya pada anak 

muda lebih tertarik dan mengaung-agungkan kpop dibandingkan Negara sendiri. Dan dari sinilah  

terdapat berbagai pengaruh negative atau  positif kepada remaja saat ini. 

Factor positif yang bisa diambil dari perkembangan kpop yang pesat ini diantaranya adalah: 

1. Kpop Menjadi Inspirasi di Dunia Fashion 

Banyaknya anak muda yang mempunyai kamauan besar untuk mengetahui hal-hal yang 

berbau korea sehingga menyebabkan mereka terisnpirasi untuk mencontoh atau meniru cara 

berpakaian, cara mengetahui perpaduan mode dari idol yang mereka kagumi .  

2. Mengetahui Citra Dirinya 
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Citra diri adalah gambaran yang dimiliki seseorang terhadap dirinya sendiri sebagai ciptaan 

yang memilik fisik yang dikaitkan dengan karakteristik fisik dalam penampilan seseorang 

tersebut secara umum atau pemikiran seesorang tentang pandangan orang lain terhadap 

dirinya dan bagaiman orang menilai dirinya (Wibowo, 2007). 

3. Dapat Bersosialisasi Dan Mandiri 

Dengan adanya dunia kpop ini sehingga remaja dapat lebih kreatif dalam mengembangkan 

dirinya. Dengan adanya hubungan pertemanan, mereka menjadi memiliki banyak teman dari 

berbagai daerah, atau pun dari Negara luar karea sesama penggemar idol yang dikagumi 

Seperti belajar mendiri dengan berani berusa seperti  membuka online shop dengan menjual 

hal-hal berbau kpop seperti pakaian, kosmetik, dan lainnya, dengan keuntungan dari 

penjualan online bisa membuat seseorang jadi mandiri. Dikatakan dapat bersosialisasi karena 

dengan mereka yang memiliki sifat yang sama, mengagumi idola yang sama, menyukai drama 

yang sama sehingga terjalin suatu hubungan yang cepat berlandasakan sesame fans kpop 

(Hurlock,2003). 

4. Dapat Memotivasi dan Semangat 

Dapat memotivasi karena dengan mengagumi hal yang berbau korea mereka akan otomatis 

ingin belajar memahami bahasa korea tersebut sehingga dapat memperluas  tambahan bidang 

kuasa bahasa asing. Dan juga music dapat juga dijadikan motivasi karena dapat menambah 

semangat belajar dengan mendengarkan music kpop tersebut. Dan juga kisah idola mereka 

juga dianggap  menginspirasi yang mereka tuangkan lewat lagu-lagu ciptaannya. 

5. Manfaat secara emosional dapat membuat senang, menghilangkan stress bagi remaja yang 

lelah dari pekerjaa rumah atau tuga sdari sekolah. 

Disamping adanya dampak positif tentu juga ada dampak negative yang disebabkan 

oleh pengaruh kpop tersebut seperti: 

1. Sikap fans yang berlebihan 

2. Terjadi fanatisme terhadap remaja tersebut 

Fanatisme sangat fenomena pada zaman modern ini, realitas pribadi social dari 

masyarakat, karena pada saat ini berpengaruh pada seorang individu sehingga 

menciptakan kepercayaan dan pemahaman berupa pengabdian, hubungan, kesetiaan, 

kecintaan (Seregina, Koivisto & Mattila, 2011). 

Fanatisme diartikan pengabdian seseorang terhadap suatu objek dimana menimbulkan 

gairah, keintiman, dan hasrat yang biasanya melampaui rata-rata dari biasanya. Objek 

biasanya mengacu pada produk, merek, serta seseorang (selebriti), acara tv, dan kegiatan 

konsumsi lainnya. Fanatisme biasanya menganggap dirinya benar dan mengabaikan fakta 

dan argument dari yang bertentangan dengan pemikiran dan  pemahaman mereka 

(Chung, Beverland, Farrelly & Quester, 2008).  

Jika dilihat dan dipelajari fanatisme selalu sebagai berkelompok, banyak dari mereka para 

penggemar. Penelitian yang dilakukan Seregina, Koivisto dan Mattila (2011) adalah 

mengetahui Unsur aspek yang hadir sampai batas tertentu dalam semua fanatisme. Tema-

tema komunalitas fanatisme ini dibahas lebih lanjut di bawah ini sebagai berikut: 

a. Menjadi penggemar untuk orang lain  

Dapat dilihat dan digambarkan seseorang yang menjadi penggemar orang lain yang 

biasanya memiliki sebuah kelompok dan memiliki tujuan untuk mendapatkan teman-

teman serta aktif dalam berkomunikasikan nilai-nilai dan identitas orang lain. Biasanya 

memiliki grup chat untuk saling berbagi informasi. 

b. Menjadi Pengemmar untuk diri sendiri 
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Seseorang yang menjadi fans seorang diri dengan membeli berbagai atribut dan koleksi 

tanpa adanya paksaan dari orang lain.  

3.  Timbul sikap peneriun terhadap citra diri yang berlebihan 
Pengaruh dari tayangan drama korea yang menarik perhatian public terutama remaja 
sehingga menimbulkan pengimitasian. Hal ini dibuktikan dengan adanya gaya hidup dan 
mengoleksi hal yang berbau K-pop, serta dalam peniruan penampilan fisik dari citra hidup 
dirinya (Kaparang, 2013). Dengan peniruan ini sehingga remaja tersebut akan meniru 
sedemikian mungkin khususnya bagi perempuan. Mereka akan mengikuti fashion dengan 
menggunakan baju yang kurang layak untuk dipakai. Bertentangan sekali dengan negra 
kita yang sebagian besar mengenut agama islam (Tartila,2013). 

4.       Konformitas  

Konformitas yaitu suatu prilaku tertentu yang dilakukan karena pengaruh orang lain atau 

kelompoknya untuk melakukan prilaku dan tindakan yang sama. Maka individu tersebut 

melakukannya baik menyukainnya atau tidak menyukai apa yang dia lakukan yang 

sedang terjadi (Sears, Freedman, & Peplau, 1994). 

Konformitas tidak hanya pada prilaku dan tindakan yang dipengaruhi orang lain tetapi 

individu itu juga bertindak dan berpikir secara berbeda dari apa yang dilakukannya jika 

seorang diri (Myers, 2012). 

5.       Membuang waktu dan uang untuk hal yang sia-sia 

Terkadang remaja sekarang ini kadang lupa akan waktu yang telah terbuang karana 

terlena akan keinginan melihat idolanya sehingga menyebabkan lupa belajar, lupa 

istirahat gara-gara nonton drama korea, dan membuang uang karena membeli hal-hal 

yang tidak berguna dan kadang cenderung membeli kuota internet yang berlebihan hanya 

untuk menstalking idolanya. 

Kiat yang bisa dilakukan oleh orang tua antara adalah dengan cara membatasi dan 

mengontrol anak tersebut jika sudah terlalu fanatic sekali terhadap idolanya dengan 

mengalihkan dengan mungkin membawa anak tersebut pergi liburan, mengadakan family 

time, membawa kepengajian. 

6. Kesehatan mata karena sering kali melihan ponsel. 

7. Insomnia atau kesulitan tidur karena sudah terlalu sering bergadang hanya untuk meraton 

menonton drama yang disukai. Hal ini tentu sangat menyita waktu istirahat sseorang 

individu tersebut. 

8. Kadang efek dari budaya kpop ini juga mempengaruhi anak dalam berpakain terutama 

untuk perempuan yang ingin mencontoh apa pakaian yang dipakai  oleh idolanya. 

Kadang mereka memakai baju yang sangat tidak sopan dan ini bertentangan sekali dengan 

agama apalagi Indonesia yang didominasi oleh agama islam.untuk itu perlu perhatian dari 

orang tua untuk mengawasi dan mengontrol anaknya.  

Kesimpulan 
Korean Wave adalah sebuah istilah yang diberikan untuk tersebarnya budaya Pop Korea atau 

gelombang Korea secara global di berbagai negara di dunia tidak terkecuali di negara Indonesia, atau 

secara singkat terpusat pada perkembangan globalisasi budaya Korea. Di Indonesia saat ini, fenomena 
golombang Korea melanda generasi muda terutama remaja Indonesia yang umumnya menyenangi 
drama atau disebut K-Drama dan Musik Pop korea atau yang lebih dikenal dengan K-Pop. Dampak 
yang disebabkan oleh perkembangan kpop ini diantaranya ada positif da nada negative. Dampak 
positif diantaranya adalah dapat menjadi inspirasi fashion, cara berpakaian, dan dapat membuat 
orang tersebut mandiri dengan menjual barang-barang yang berbau kpop yang akan pasti diburu oleh 
fans kpop. Disamping dampak positif tentu juga ada dampak negatifnya diantaranya adalah timbul 
sikap fanatisme terhadap idola, fansing dengan membelikan idola barang-barang mahal, dan juga 
dampak yang paling berpengaruh adalah menggunakan baju tak layak dipakai bagi perempuan yang 
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bertentangan apalagi dalam agama islam. Disini saya menyarankan kepada orang tua selalu 

mengawasi anaknya dan mengontrol jika sudah terlalu berlebihan dalam menggemari kpop. Bisa 
menggunakan cara mengalihkan dengan mungkin membawa anak tersebut pergi liburan, 
mengadakan family time, membawa kepengajian. 
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